BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Grup Rap Dirty Connection adalah grup Rap yang menganut aliran
Underground Rap dengan iringan beat bernuansa oldschool yaitu boombap.
Dirty Connection berasal dari kota Yogyakarta sejak tahun 2011,
beranggotakan Muh. Ibnu Kurniawan dan Dimas Latief. Dengan perancangan
ini, diharapkan dapat memperkuat serta mewakili identitas visual yang
konsisten, mempresentasikan citra, image, dan karakter grup Rap Dirty
Connection.

Proses membuat-tdentitas, visual-grupgRap Dirty Connection perlu
proses melewatitahapan—tahapan‘seperti pencarian data baik secara langsung
dengan pihak! Dirty “Conneetton berupa Wwawancara maupun dengan
menggunakan studifiteratur karena perlu mempertimbangkan target audience
untuk mencapai tujuan yang/diharapkan sehingga /menghasilkan karya yang
tepat dan mamypu tersampaikan dengan baik olel masyarakat luas.

Peran |dentitas, visual- sangatlah-berpengarih penting terhadap citra,
image, dan karakter-grupsRap Dirty Conpeetion. Perancangan logo berfungsi
sebagai identitas visual dan diikuti dengan perancangan elemen visual lainnya
seperti panduan penerapan identitas, warna, tipografi dan penerapan lainnya
yang terkait dengan keperluan. Untuk itu pengaplikasian logo ke ragam media
diharapkan dapat memperkuat dan menjaga konsistensi baik visual maupun
keseluruhan dan menjadi pembeda identitas Dirty Connection dengan grup
Rap lainnya.

Pengaplikasian logo melalui pendekatan video profil adalah cara untuk
menyampaikan pesan ke target audience untuk menciptakan citra, image dan
karakter grup Rap Dirty Connection. Karena video profil merupakan media
yang sangat efektif untuk kegiatan publikasi dan promosi, serta media yang

dapat menyajikan gambar bergerak (video) dan suara (audio). Seperti
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contohnya Wutang Clan, House of Pain, Onyx, Public Enemy dan sebagainya,

memiliki identitas visual yang sangat kuat. Dengan adanya perancangan

inidiharapkan mampu menyadarkan betapa pentingnya identitas visual untuk

sebuah grup Rap maupun musik diluar musik Rap, sehingga masyarkat luas

lebih teredukasi.

B. Saran

Saran yang dapat dijadikan sebagai acuan dan pertimbangan untuk merancang

identitas visual selanjutnya adalah sebagai berikut:

1.

Perkembangan zaman yang maju semakin pesat membuat bermuculan
Rapper atau grup Rap bart.ssemakin bertambah. Dengan itu sangat
membutuhkan igentitas-visual-yang kuat:serta kelebihan sendiri agar lebih

unggul, baik untuk menjadikan daya tarik dan pembeda dengan yang lain.

. Perancang| 'diharapkan-dapat-membuat identitas, visual yang kuat dan

relevan untukikuran, waktu yang-tama.

Sebagai perancang Sangat dianjurkan untuk jmemperbanyak referensi
visual yang.berkaitan dengan identitas visual. Karena dalam merancang
identitas visual @ituntut untuk lebil kreatif, mampu menjaga konsistensi
desain, agar lebth-inovatif dan sesuai dengaiapa yang diharapkan.

Dalam merancang identitas visual seperti menciptakan logo disarankan
untuk tidak hanya sekedar membuat logo saja, tetapi nantinya logo

tersebut dapat diaktifkan, berinteraksi, dan dinamis.
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